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Lampiran 1 Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 Expert Judgement 
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Lampiran 4 Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN 

(Informed Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Alamat  :  

No. Hp  : 

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Sherly Oktafianti, mahasiswi Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Gresik yang berjudul “Efektivitas Stress Inoculation Training 

(SIT) untuk Menurunkan Stres Akademik pada Mahasiswa PGSD”. Saya 

menyatakan bahwa keikutsertaan saya secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 

Saya juga memeperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data yang 

saya berikan agar dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. 

Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan akan dijamin 

kerahasiaannya. 

Sebagai responden dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti semua 

prosedur dalam penelitian termasuk aturan-aturan selama penelitian ini berlangsung. 

Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu berupa 

teknologi untuk merekam selama proses penelitian berlangsung agar memudahkan 

penelitian dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak lengkap 

mengenai diri saya yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian tersebut. 

Gresik,   2022 

Responden    

 

 

(    )
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Lampiran 5 Kuisioner Student Life Stress Inventory 

 

      

 

 



70 
 

Lampiran 6 Modul Pelatihan 

MODUL  

STRESS INOCULATION TRAINING (SIT)  
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A. Pengantar 

SIT merupakan teknik dalam Cognitive Behavior Modification (CBM) yang 

diterbitkan oleh Donald Meichenbaum dan dirancang untuk memelihara serta 

mengembangkan keterampilan koping yang tidak hanya untuk menyelesaikan 

masalah tertentu di waktu itu, tetapi juga dapat diterapkan pada kesulitan yang 

dihadapi di masa mendatang (Meichenbaum, 1985) 

Stress Inoculation Training (SIT) merupakan serangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk membantu individu memahami bagaimana stress dapat 

mempengaruhi mereka, mengajarkan bagaimana menganggap bahwa stressor 

merupakan masalah yang dapat dipecahkan, dan mengurangi penghindaran terhadap 

stressor (Navaee & Kaykha, 2019). 

SIT adalah intervensi perilaku-kognitif yang terdiri dari elemen-elemen 

seperti pernyataan sokratis, restrukturisasi kognitif, pemecahan masalah, pelatihan 

perilaku, imagery, pemantauan diri, dan upaya untuk mengubah lingkungan (Amiri, 

Aghaei, Farahani, & Abedi, 2016). 

Terdapat 3 fase dalam SIT (Meichenbaum, 1985), yakni: 

1. Fase konseptualisasi (conceptualization phase) 

Bertujuan untuk mendorong peserta memahami sifat responnya terhadap 

peristiwa stres.   

2. Fase perolehan keterampilan dan latihan (skills acquisition and rehearsal phase) 

Bertujuan untuk memberikan peserta berbagai teknik koping. 

3. Fase penerapan dan tindak lanjut (application and follow-through phase)  

Bertujuan untuk menguji dan melatih keterampilan koping peserta dengan 

menggunakannya dalam kondisi stres.  

Singkatnya, SIT melibatkan pembahasan sifat emosi dan reaksi stres, melatih 

keterampilan mengatasi, dan menguji keterampilan ini dalam kondisi stres yang 

sebenarnya. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Stress Inoculation 

Training (SIT) untuk menurunkan stres  akademik pada mahasiswa PGSD. 
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C. Subjek Penelitian 

1. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

2. Mahasiswa aktif prodi PGSD. 

3. Memiliki skor Student-Life Stress Inventory pada kategori sedang dan berat. 

 

Sesi 1 

Pembukaan  

Tujuan : 

1. Perkenalan dan membangun keakraban antara fasilitator dan sesama peserta. 

2. Menjelaskan peraturan, maksud, tujuan, proses serta tahapan pelatihan yang akan 

dilakukan. 

3. Pengisian informed consent oleh peserta. 

4. Pengisian skala Student-Life Stress Inventory oleh peserta. 

Alat dan Bahan : 

1. Lembar informed consent 

2. Skala Student-Life Stress Inventory 

3. Buku manual trainee  

4. Alat tulis 

Waktu : 40 menit 

Metode : Ceramah 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur : 

1. Fasilitator membuka forum dengan mengucapkan salam, menyapa, serta ucapan 

terima kasih kepada peserta karena telah berkenan hadir.    

2. Fasilitator memperkenalkan diri, sekaligus meminta ko-fasilitator memperkenalkan 

diri.  

3. Fasilitator meminta peserta untuk memperkenalkan diri.  

4. Fasilitator mengajak peserta untuk relaksasi singkat. 

5. Peserta diminta untuk duduk senyaman mungkin. 

6. Fasilitator menginstruksikan peserta untuk memejamkan mata dan mengatur 

pernafasan “inhale, exhale”. Sampai peserta terlihat tenang. 

7. Ko-fasilitator membagikan buku manual trainee. 

8. Fasilitator menjelaskan maksud, tujuan serta peraturan dalam stress inoculation 

training. 

Peraturannya yakni peserta diminta untuk mematikan/mensilent Hp, peserta tidak 

diperkenankan ke kamar kecil kecuali pada waktu yang ditentukan (ditawarkan setiap 

pergantian sesi). 
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Maksud dan tujuan diakukannya Stress Inoculation Training yakni untuk membantu 

peserta menurunkan stres akademik yang dimilikinya, membantu cara mengelola 

stres dan menghadapi stres akademik, dan juga mengetahui efektivitas dari Stress 

Inoculation Training. 

9. Fasilitator menjelaskan proses dan tahapan pelatihan yang akan dilakukan sesuai 

dengan rundown.  

Pertemuan Sesi Kegiatan Tujuan Waktu 

1 

(15 Juni 

2022) 

1 Pembukaan  

Perkenalan dan 

membangun rapport 

40 menit  Pengisian informed 

consent 

Pre-test   

2 
Materi Stres 

Akademik 

Peserta mendapat 

psikoedukasi mengenai 

stres akademik (definisi, 

fase, penyebab, serta 

dampak yang 

ditimbulkan) 
25 menit  

Peserta mengidentifikasi 

stres yang dimiliki, 

penyebab, serta 

dampaknya 

3 

Materi Stress 

Inoculation 

Training 

Peserta mengetahui 

tujuan dan manfaat dari 

stress inoculation 

training 15 menit 

Peserta mengetahui 

fase/tahapan dalam stress 

inoculation training 

4 Respon Stres  

Peserta memahami respon 

stres yang dialaminya 

20 menit Peserta menganalisis 

perasaan yang muncul 

terhadap situasi stressful 

5 Relaksasi  

Peserta mempelajari cara 

rileksasi tubuh  

20 menit Peserta dapat 

menumbuhkan perasaan 

tenang  

 PR  

Mengidentifikasi stres, 

penyebab, respon dan 

melakukan relaksasi  

 

2 

(18 Juni 

2022) 

6 
Materi Coping 

Stress 

Peserta mendapat 

psikoedukasi mengenai 

coping stress (Definisi, 

bentuk, manfaat) 
40 menit 

Peserta mengetahui jalan 

keluar atau coping stress 

dari permasalahan yang 

dimiliki 
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7 
Restrukturisasi 

kognitif  

Peserta mengidentifikasi 

perilaku/pemikiran 

maladaptif 

40 menit 

Peserta mengetahui 

manfaat dan pengaruh 

dari pemikiran adaptif  

Peserta mengubah 

perilaku/pemikiran 

maladaptif menjadi 

adaptif 

8 Self-Statements 

Peserta mengetahui cara 

dan contoh kalimat yang 

sesuai dengan situasi 

stressful 
40 menit 

Peserta melakukan role 

play 

 PR 

Melakukan self-statement 

dan relaksasi ketika 

mengalami stres 

 

3 

(21 Juni 

2022) 

9 Role Play 

Peserta mempraktikkan 

teknik coping yang telah 

dipelajari 

50 menit Peserta dapat menerapkan 

serangkaian kegiatan 

yang telah diajarkan pada 

setiap sesi 

10 Relaksasi  

Peserta mempelajari cara 

rileksasi tubuh  

10 menit  Peserta dapat 

menumbuhkan perasaan 

tenang 

11 Evaluasi  

Peserta mengetahui 

evaluasi dari pelatihan 

yang telah dilakukan 
15 menit 

Tindak lanjut terhadap 

peserta yang memiliki 

hambatan 

12 Penutupan  

Post-test  

25 menit 

Peserta memberikan 

kesan setelah mengikuti 

pelatihan 

Mengakhiri sesi pelatihan 

10. Ko-fasilitator membagikan lembar informed consent kepada peserta. 

11. Fasilitator memberikan instruksi cara pengisian dan meminta peserta untuk mengisi 

informed consent yang telah dibagikan. 

12. Ko-fasilitator mengambil lembar informed consent peserta yang telah diisi, dan 

dilanjutkan membagikan lembar skala Student Life Stress Inventory kepada peserta. 

13. Fasilitator memberikan instruksi cara pengisian dan meminta peserta untuk mengisi 

skala Student Life Stress Inventory. 
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14. Fasilitator meminta para peserta untuk mengumpulkan lembar skala Student Life 

Stress Inventory setelah terisi secara lengkap. 

Sesi 2 

Materi Stres Akademik 

Tujuan :  

1. Psikoedukasi mengenai stres akademik (definisi, fase, penyebab, dan dampak). 

2. Peserta mengidentifikasi stres yang dimiliki, penyebab, serta dampaknya. 

Alat dan Bahan :  

1. Alat tulis 

2. Power point 

3. Buku manual trainee  

Waktu : 25 menit 

Metode : Ceramah dan diskusi 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur :  

1. Fasilitator memberikan psikoedukasi mengenai stres akademik. 

2. Fasilitator membuka sesi tanya jawab. 

3. Jika semua pertanyaan telah terjawab, peserta diminta untuk membuka buku manual 

trainee halaman identifikasi stres. 

4. Fasilitator memberikan instruksi kepada peserta cara pengisian tugas identifikasi 

stres. 

5. Fasilitator mempersilahkan peserta untuk mengerjakan. 

Sesi 3 

Materi Stress Inoculation Training 

Tujuan : 

1. Peserta mengetahui tujuan dan manfaat dari stress inoculation training. 

2. Peserta mengetahui fase/tahapan dalam stress inoculation training. 

3. Peserta menyusun harapan yang diinginkan setelah mengikuti pelatihan.  

Alat dan Bahan : 

1. Power point 

2. Alat tulis 

3. Buku manual trainee  

Waktu : 15 menit 

Metode : Ceramah dan diskusi 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur :  

1. Fasilitator menjelaskan tujuan dari  stress inoculation training. 

2. Fasilitator menjelaskan manfaat dari stress inoculation training. 

3. Fasilitator menjelaskan fase-fase dalam stress inoculation training. 
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4. Fasilitator membuka sesi tanya jawab. 

5. Setelah semua pertanyaan terjawab, peserta diminta membuka buku manual trainee 

halaman pohon harapan. 

6. Fasilitator meminta peserta untuk menuliskan harapan setelah mengikuti pelatihan. 

Sesi 4 

Respon Stres 

Tujuan :  

1. Peserta memahami respon stres yang dialaminya. 

2. Peserta menganalisis respon yang muncul terhadap situasi stressful. 

Alat dan Bahan : 

1. Alat tulis 

2. Buku manual trainee 

Waktu : 20 menit 

Metode : Imagery 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur :  

1. Fasilitator memerintahkan peserta untuk memejamkan mata. 

2. Fasilitator meminta peserta membayangkan situasi/keadaan yang membuatnya stres. 

3. Fasilitator mensugesti peserta untuk memunculkan respon yang biasa muncul dan 

dilakukan pada situasi stres. 

4. Setelah beberapa menit, fasilitator meminta peserta untuk membuka mata. 

5. Peserta diminta untuk membuka buku manual trainee halaman identifikasi respon 

stres. 

6. Fasilitator memberikan contoh cara pengisian identifikasi respon stres. 

7. Fasilitator mempersilahkan peserta untuk mengerjakan. 

Sesi 5 

Relaksasi (deep breathing) 

Tujuan : 

1. Peserta mempelajari cara merelaxkan tubuh. 

2. Peserta mampu menumbuhkan perasaan tenang. 

Alat dan Bahan : - 

Waktu : 20 menit 

Metode : Relaksasi 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur : 

1. Fasilitator meminta peserta untuk memposisikan duduk yang senyaman mungkin. 

2. Fasilitator dan ko-fasilitator mengkondisikan ruangan pada situasi yang tenang.  

3. Fasilitator meminta peserta untuk memejamkan mata. 
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4. Fasilitator menginstruksikan peserta untuk: 

a. Tarik nafas melalui hidung, dan membuangnya melalui mulut. 

b. Meletakkan satu tangan di dada dan tangan lainnya di perut. Saat bernafas, 

pastikan tangan yang ada di dada agar tetap diam, sementara tangan yang ada di 

perut biarkan bergerak (saat menarik nafas tangan akan naik, dan tangan akan 

menurun saat membuang napas). 

c. Tarik nafas dari hidung dalam 4 hitungan, kemudian di tahan selama 3 hitungan, 

dan dihembuskan melalui mulut dalam 4 hitungan. 

5. Setelah itu, fasilitator memberikan instruksi kepada peserta untuk bernafas secara 

normal dan tetap menjaga ritme pernafasannya. 

6. Fasilitator mensugesti peserta untuk mengatakan dalam hati kata “santai” dan 

“tenang”. 

7. Kemudian, peserta diajak untuk melakukan teknik 4-3-4 lagi dan mengatakan 

“santai” dan “tenang” sampai peserta terlihat relax. 

8. Teknik relaksasi diulang beberapa kali. 

Tugas Rumah 

Tujuan : 

1. Peserta mengidentifikasi stres yang dimiliki serta penyebabnya. 

2. Peserta dapat memonitor stres yang terjadi. 

3. Peserta mampu melakukan relaksasi pada situasi stressful.  

Alat dan Bahan : 

1. Alat tulis 

2. Buku manual trainee 

Waktu : 3 hari 

Prosedur :  

1. Fasilitator meminta peserta untuk membuka buku manual trainee halaman tugas 

rumah 1 

2. Fasilitator memberikan instruksi cara mengerjakan tugas rumah yang harus 

dikerjakan peserta. 

3. Fasilitator menutup sesi. 

Sesi 6  

Materi Coping stress  

Tujuan : 

1. Psikoedukasi mengenai coping stress (definisi, bentuk dan manfaat). 

2. Peserta mengetahui cara/teknik coping stress dari masalahnya.  

Alat dan Bahan : 

1. Alat tulis 

2. Power point  

3. Buku manual trainee 
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Waktu : 40 menit 

Metode : Ceramah dan diskusi 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur :  

1. Fasilitator menjelaskan mengenai definisi dan maksud dari coping stress. 

2. Fasilitator menjelaskan bentuk-bentuk coping stress. 

3. Fasilitator menjelaskan manfaat coping stress. 

4. Fasiitator membuka sesi tanya jawab.  

5. Fasilitator meminta peserta untuk mengidentifikasi strategi coping yang sesuai 

dengan kondisi stres yang dialaminya.  

6. Fasilitator mereview hasil identifikasi peserta, dan dihubungkan dengan tugas rumah 

yang telah dikerjakan. 

Sesi 7  

Restrukturisasi Kognitif 

Tujuan : 

1. Peserta menyadari perilaku dan pemikiran yang dialami dalam kondisi stres. 

2. Peserta mengidentifikasi perilaku dan pemikiran maladaptif atau irrasional dan 

dampak yang ditimbulkan. 

3. Peserta mengetahui manfaat dan pengaruh dari pemikiran adaptif atau rasional. 

4. Peserta mengetahui cara mengubah perilaku dan pemikiran maladaptif menjadi 

adaptif. 

5. Peserta mengidentifikasi alternatif pilihan/jalan keluar yang sebaiknya dilakukan 

Alat dan Bahan : 

1. Alat tulis 

2. Power point  

3. Buku manual trainee 

Waktu : 40 menit 

Metode : Ceramah, diskusi 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur : 

1. Fasilitator meminta peserta untuk membuka buku manual trainee halaman 

restrukturisasi kognitif. 

2. Fasilitator memerintahkan peserta untuk menuliskan semua perilaku dan pemikiran 

yang muncul ketika mengalami situasi stres. 

3. Peserta diminta untuk mengidentifikasi perilaku dan pemikiran irrasional/maladaptif. 

4. Setelah peserta selesai mengerjakan, Fasilitator menjelaskan dampak dari perilaku 

dan pemikiran maladaptif.  

5. Fasilitator menjelaskan manfaat dari perilaku dan pemikiran rasional/adaptif. 

6. Fasilitator mengajarkan cara mengubah perilaku dan pemikiran maladaptif menjadi 

adaptif. 
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4. Peserta diminta untuk mencari alternatif perilaku dan pemikiran yang adaptif dari 

situasi stres yang dialaminya. Kemudian menuliskannya di buku manual trainee 

halaman restrukturisasi kognitif. 

Sesi 8  

Self-Statement 

Tujuan : 

1. Peserta mengetahui cara melakukan self-statement yang benar. 

2. Peserta mengetahui contoh kalimat yang sesuai dengan kondisi stressful. 

3. Peserta mampu melakukan self-statement. 

Alat dan Bahan : 

1. Alat tulis 

2. Power point  

Waktu : 40 menit 

Metode : Ceramah, diskusi, dan role play  

Setting : kursi membentuk huruf U dan kursi menyebar 

Prosedur : 

1. Fasilitator memaparkan contoh kalimat adaptif yang sesuai dengan setiap kondisi 

stres.  

2. Fasilitator memberikan contoh cara melakukan self-statement yang benar. 

3. Peserta diberi waktu untuk praktik langsung secara mandiri self-statement yang telah 

diajarkan. Serta menuliskan kalimat yang digunakan. 

4. Fasilitator mereview kalimat proses praktik yang dilakukan peserta. 

Tugas Rumah 

 

Tujuan : 

1. Peserta mampu melakukan relaksasi dan self-statement pada situasi stressful. 

2. Peserta memonitor stres yang dialami. 

Alat dan Bahan : 

1. Alat tulis 

2. Buku manual trainee 

Waktu : 3 hari  

Prosedur :  

1. Fasilitator meminta peserta untuk membuka buku manual trainee halaman tugas 

rumah 2.  

2. Fasilitator memberikan instruksi cara mengerjakan tugas rumah yang harus 

dikerjakan peserta. 

3. Fasilitator menutup sesi. 
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Sesi 9 

Role Play  

Tujuan :  

1. Peserta mampu mempraktikkan teknik coping yang telah dipelajari. 

2. Peserta mampu menerapkan serangkaian kegiatan yang telah diajarkan pada situasi 

stres. 

3. Peserta menuliskan tujuan/goals yang ingin dicapai. 

Alat dan Bahan : 

1. Alat tulis 

2. Video  

3. Buku manual trainee 

Waktu : 50 menit 

Metode : Praktik 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur : 

1. Ko-fasilitator memutarkan video tentang situasi stres. 

2. Peserta diminta untuk memperhatikan video dengan seksama. 

3. Seletah selesai, fasilitator meminta peserta untuk memejamkan mata. 

4. Fasilitator menginstruksikan peserta untuk memunculkan/membayangkan situasi 

stres seperti: tidak lulus kuliah tepat waktu, tidak lulus bareng dengan teman 

seangkatan, mengulang beberapa mata kuliah, orang tua tidak mampu membiayai 

kuliah lagi, dsb. 

5. Setelah sekian menit, Fasilitator meminta peserta membuka mata. 

6. Peserta dibiarkan selama beberapa menit. 

7. Ko-fasilitator mengobservasi apa yang dilakukan peserta. 

8. Setelah beberapa menit, Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan relaksasi dan 

self-statement. 

9. Peserta diminta untuk menuliskan tujuan/goals yang ingin dicapai pada buku manual 

trainee.  

Sesi 10  

Relaksasi  

Tujuan : 

1. Peserta mampu merelaxkan pikiran. 

2. Peserta mampu mengurangi rasa stres. 

3. Peserta dapat memaafkan diri sendiri dan menjadi lebih semangat. 

Alat dan Bahan :  

1. Musik relaksasi 

2. Speaker  

Waktu : 10 menit 
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Metode : Relaksasi 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur : 

1. Fasilitator meminta peserta untuk duduk senyaman mungkin. 

2. Peserta diminta untuk memejamkan mata. 

3. Ko-fasilitator memutar musik relaksasi. 

4. Fasilitator meminta peserta untuk menarik nafas dalam-dalam dari hidung dan 

menghembuskannya melalui mulut. 

5. Peserta diminta untuk mengatur pernafasan dan menikmati alunan yang didengar. 

6. Fasilitator mensugesti peserta untuk bisa memaafkan diri. 

7. Fasilitator memberikan kalimat-kaimat yang meningkatkan motivasi. 

8. Teknik dilakukan secara terus menerus sampai peserta merasa rileks dan santai. 

9. Setelah sekian menit, Fasilitator meminta peserta untuk membuka mata secara 

perlahan-lahan. 

Sesi 11 

Evaluasi  

Tujuan : 

1. Mengevaluasi stress inoculation training yang telah dilakukan. 

2. Tindak lanjut terhadap peserta yang memiliki hambatan/kurang menguasai. 

Alat dan Bahan : - 

Waktu : 15 menit 

Metode : Diskusi 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur : 

1. Fasilitator menunjuk 2 peserta untuk mengulas kembali setiap sesi yang telah 

dilakukan. 

2. Fasilitator menjelaskan kembali kegiatan dan tahapan yang telah dilewati untuk 

diterapkan ketika menghadapi situasi stressful. 

3. Fasilitator membuka sesi tanya jawab untuk peserta yang kurang faham/memiliki 

hambatan. 

4. Fasilitator menjawab dan membantu peserta yang bertanya sampai memahami dan 

menguasai teknik tersebut. 

Sesi 12 

Penutupan 

 

Tujuan : 

1. Pengisian skala Student-Life Stress Inventory oleh peserta. 
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2. Mengetahui kesan peserta terhadap serangkaian proses pelatihan yang telah 

dilakukan. 

3. Mengakhiri sesi pelatihan. 

Alat dan Bahan : 

1. Alat tulis 

2. Skala Student-Life Stress Inventory 

3. Secarik kertas 

Waktu : 25 menit 

Metode : Diskusi 

Setting : kursi membentuk huruf U 

Prosedur :  

1. Ko-fasilitator membagikan skala Student-Life Stress Inventory kepada peserta. 

2. Fasilitator menjelaskan cara mengisi. 

3. Peserta diminta untuk mengisi skala tersebut. 

4. Ko-fasilitator mengambil lembar skala Student-Life Stress Inventory peserta yang 

telah terisi. 

5. Ko-fasilitator membagikan secarik kertas kepada peserta. 

6. Fasilitator meminta peserta untuk menulis kesan terhadap pelatihan yang telah 

dilakukan pada secarik kertas tersebut. 

7. Ko-fasilitator mengambil secarik kertas kesan dari setiap peserta. 

8. Fasilitator menutup sesi pelatihan dengan mengucapkan terima kasih, memberikan 

kalimat motivasi, serta memberikan sedikit doa untuk para peserta. 

9. Fasilitator menutup forum dengan mengucapkan salam. 

10. Fasilitator, ko-fasilitator dan peserta foto bersama. 
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Lampiran 7 Populasi Penelitian 

 

No. Nama JK Angkatan 
Skor Stres 

Akademik 
Kategori 

1 SZF P 2021 164 Berat 

2 ZNMU P 2021 157 Sedang 

3 LRS P 2021 123 Sedang 

4 MHA L 2021 77 Rendah 

5 ZI P 2021 121 Sedang 

6 NLAS P 2018 158 Berat 

7 ERSS P 2018 158 Berat 

8 AN P 2018 126 Sedang 

9 EMN P 2018 123 Sedang 

10 ASN P 2018 169 Berat 

11 WNY P 2018 147 Sedang 

12 RD P 2018 100 Rendah 

13 ZM P 2018 155 Sedang 

14 R P 2018 117 Sedang 

15 AA P 2018 171 Berat 

16 AR P 2018 115 Rendah 

17 ZPR P 2018 98 Rendah 

18 FECA P 2018 165 Berat 

19 AK P 2018 155 Sedang 

20 D P 2018 151 Sedang 

21 NR P 2018 131 Sedang 

22 ER P 2018 153 Sedang 

23 FR P 2021 136 Sedang 

24 KHR P 2021 124 Sedang 

25 WNKP P 2021 158 Berat 

26 AE P 2021 171 Berat 

27 R P 2021 128 Sedang 

28 SP P 2021 126 Sedang 

29 MDWH P 2021 144 Sedang 

30 LRA P 2021 144 Sedang 

31 UR P 2021 141 Sedang 

32 NML P 2021 162 Berat 

33 RNH P 2021 123 Sedang 

34 APH P 2021 164 Berat 

35 NNF P 2021 144 Sedang 

36 SRS P 2018 128 Sedang 
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.883 .878 51 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 134.39 415.790 .521 . .878 

Item_2 134.32 422.277 .357 . .881 

Item_3 134.49 415.859 .411 . .880 

Item_4 134.33 429.465 .239 . .882 

Item_5 135.94 431.039 .168 . .883 

Item_6 135.76 423.451 .311 . .881 

Item_7 135.01 415.591 .497 . .879 

Item_8 135.00 418.930 .442 . .879 

Item_9 135.21 421.632 .451 . .880 

Item_10 134.62 421.167 .419 . .880 

Item_11 134.46 411.125 .533 . .878 

Item_12 134.87 420.224 .334 . .881 

Item_13 134.47 417.464 .408 . .880 

Item_14 134.60 413.314 .466 . .879 

Item_15 134.24 419.084 .463 . .879 

Item_16 134.37 420.801 .398 . .880 

Item_17 134.51 413.465 .574 . .878 

Item_18 134.58 426.106 .220 . .883 

Item_19 133.85 419.737 .316 . .881 

Item_20 133.74 420.986 .362 . .880 

Item_21 134.17 415.437   .474 . .879 
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Item_22 133.22 435.668 .040 . .884 

Item_23 133.78 420.654 .342 . .881 

Item_24 134.62 411.083 .423 . .879 

Item_25 134.83 418.676 .348 . .881 

Item_26 134.74 418.338 .331 . .881 

Item_27 134.89 417.678 .392 . .880 

Item_28 134.54 417.407 .371 . .880 

Item_29 135.67 422.901 .275 . .882 

Item_30 136.22 432.964 .116 . .883 

Item_31 135.26 418.253 .338 . .881 

Item_32 135.68 418.868 .362 . .880 

Item_33 134.46 406.618 .570 . .877 

Item_34 135.44 414.448 .464 . .879 

Item_35 134.85 423.624 .266 . .882 

Item_36 135.12 423.660 .233 . .883 

Item_37 134.79 431.350 .109 . .884 

Item_38 133.78 412.063 .657 . .877 

Item_39 134.15 426.892 .219 . .883 

Item_40 133.62 419.477 .441 . .880 

Item_41 134.74 403.915 .651 . .876 

Item_42 133.78 415.753 .402 . .880 

Item_43 136.22 439.218 -.073 . .885 

Item_44 136.22 433.077 .146 . .883 

Item_45 136.35 434.202 .125 . .883 

Item_46 134.58 419.993 .349 . .881 

Item_47 136.10 428.540 .255 . .882 

Item_48 135.54 416.421 .391 . .880 

Item_49 134.79 414.195 .468 . .879 

Item_50 134.44 449.236 -.291 . .889 

Item_51 134.92 443.373 -.163 . .887 
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Lampiran 9 Hasil Uji Mann-Whitney 

 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Pretest Eksperimen 3 3.67 11.00 

Kontrol 3 3.33 10.00 

Total 6   

Posttest Eksperimen 3 2.00 6.00 

Kontrol 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

Test Statisticsa 

 Pretest Posttest 

Mann-Whitney U 4.000 .000 

Wilcoxon W 10.000 6.000 

Z -.218 -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .827 .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b .100b 

a. Grouping Variable: Kelas 

b. Not corrected for ties. 

 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

NGain Eksperimen 3 2.00 6.00 

Kontrol 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statisticsa 

 NGain 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b 
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a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

Lampiran 10 Absensi Kehadiran Peserta Pelatihan 
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Lampiran 11 Buku Manual Trainee Subjek 1 

         

        



 

89 
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Lampiran 12 Buku Manual Trainee Subjek 2 
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Lampiran 13 Buku Manual Trainee Subjek 3 
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Lampiran 14 Follow-up Peserta Pelatihan
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Lampiran 15 Dokumentasi  

 

 
Peserta mengisi lembar pretest di hari pertama 

 

 
Pelatihan hari ke-2 
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Pelatihan hari ke-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

101 
 

Lampiran 16 Kartu Bimbingan 
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